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ABSTRACT

This study aims to determine how the news media frame the issue of Pekan Kondom
Nasional (PKN) in commemoration of World AIDS HIV and Republika newspaper
edition on 1 to 4 December 2013. To answer that, this study will highlight four
aspects of how the news media assembles structures. Four aspects of the syntactic
structure of how the media is preparing fact, the structure of the script how the media
tells the truth, the thematic structure of how the media write the facts, and the
rhetorical structure of how the media emphasize the fact.

This study uses qualitative research methods to the analysis model of framing Pan &
Kosicki Zhongdang models that analyze the syntactic structure, thematic structure, the
structure of the script, and rhetorical structures of news of national condom week. On
the right 1desember celebrated as World AIDS Day. Coinciding with the warning
Komisi Penanggulangan AIDS Nasional (KPAN) in collaboration with the Private
Party launched Pekan Kondom Nasional, so on December 1-4 many mass media
proclaim PKN with each presentation style. Republika has its own style of news
reporting within the PKN. Reporting on the framing of Republika be analyzed using
analysis techniques Zhongdang Pan & Rosicki models which further results of this
analysis will be tested using method triangulation theory validation.

Techniques of data analysis done by selecting the data, classification of data,
formulating research and analyze the resulting data. The results of this study are

expected to explain of viewpoint Republika in present news National Condom Week
(PKN) in commemoration of World AIDS Day.

Key Word: Condoms, HIV &AIDS, Republika, Framing, Zhongadang Pan & Kosicki
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Fenomena HIV (Human Immunodeficiency virus) dan AIDS (Acquired
Immune Deficiency Syndrome) yang ditemukan lebih dari dua setengah dasawarsa
lalu, tepatnya di Copenhagen, Denmark tahun 1979 disusul beberapa kasus serupa
di San Francisco, Los Angeles, dan New York tahun 1981 terus mengalir menjadi
bahan diskursus publik. Epidemi HIV & AIDS diposisikan sebagai salah satu
malapetaka terbesar yang dihadapi umat manusia saat ini, sekitar 60 juta orang
telah tertular HIV dan 25 juta telah meninggal akibat AIDS, sedangkan saat ini
orang yang hidup dengan HIV sekitar 35 juta. Setiap hari terdapat 7400 orang
baru terkena HIV atau 5 orang per menit. Pada tahun 2007 terjadi 2,7 juta infeksi

baru HIV dan 2 juta kematian akibat AIDS ( UNAIDS: 2008).

Di Indonesia sendiri kasus HIV & AIDS pertama kali di temukan di Bali
pada tahun 1987. Kemudian kasus terus merangkak naik menjadi 200 kasus pada
ahir tahun 2000. Kasus HIV & AIDS melonjak dengan cepat pada tahun 2006
menjadi 8.194 dipicu oleh penggunaan Napza (Narkotika, Psikotrtopika, dan zat
adiktif berbahaya) suntik ( Kementerian kesehatan: 2010). Pada triwulan ke dua
tahun 2012 kementerian kesehatan melangsir laporan angka kasus HIV & AIDS
telah menyentuh angka 32.103 untuk kasus AIDS dan 9.833 yang hanya baru
terpapar HIV. Temuan-temuan kasus ini dalam ilmu epidemologi mendifinisikan

situasi HIV & AIDS di level concentred epidemic sebuah situasi wabah penyakit
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dimana penyebaran sebuah wabah dalam hal ini HIV & AIDS sudah mencapai
angka 5% dari populasi yang diamati dalam HIV & AIDS Populasi yang diamati
adalah pekerja seks, waria, IDU, dan Gay (www.depkes.go.id:2012). Bahkan
provinsi Papua barat arah pergerakanya bergerak kedalam level generalized
epidemic. (Kementerian kesehatan: 2012). Dengan situasi generalized epidemic
hal ini menempatkan bahwa penyebaran HIV & AIDS sudah sustain pada
masyarakat umum atau indikator yang lebih jelas adalah adanya angka penularan

kasus HIV & AIDS dari ibu ke anak sebesar 1%.(www.aidsindonesia.org)

Setiap tahunya pada setiap tanggal 1 Desember, masyarakat internasional
menunjukan rasa empatinya terhadap permasalahan HIV & AIDS dengan
memperingatinya sebagai hari HIV & AIDS sedunia. Pada momentum itu
biasanya isu HIV & AIDS baru mendapatkan perhatian dari media. Hal ini wajar
karena media saat ini masih memandang HIV & AIDS bukanlah isu yang seksi.
Media massa dan pers memang bagai hidup pada dua alam, disatu sisi media
massa adalah sebagai sebuah pelaku profesi yang memiliki fungsi-fungsi sosial
dan disatu sisi adalah sebuah institusi bisnis. Sehingga irisan antara mengejar
jumlah oplah dan idealitas sebuah berita menjadi satu titik temu yang perlu di
negosiasikan. Tidak mengherankan jika sebuah berita HIV & AIDS tidak akan
dimuat jika berita tersebut tidak memenuhi standar kelayakan berita sebuah

redaksi.

Pada tahun ini tepat peringatan perak hari HIV & AIDS Sedunia, berbagai
hal dilakukan dalam memeperingatti HIV & AIDS. Mulai dari tes HIV & AIDS

gratis, aksi solidaritas, kampanye bahaya HIV & AIDS dimasyarakat dilakukan di
2



berbagai daerah untuk turut serta menunjukan kepedualian terhadap HIV &
AIDS. Komisi Penanggulangan AIDS Nasional atau KPAN sebagai otoritas yang
diberi mandat dalam menyelesaikan permasalahan HIV & AIDS Indonesia, pada
peringatan kali ini meluncurkan sebuah program Pekan Kondom Nasional.
Mengandeng pihak swasta acara ini dimaksudkan untuk memberikan edukasi ke
pada masyarakat pentingnya menjaga diri dari HIV & AIDS dengan melakukan

seks aman.

Tidak semudah menegakan benang basah, kiranya itu pribahasa yang pas
untuk menggambarkan fakta pada masyarakat merespon Program unggulan
peringatan Hari AIDS Sedunia pada tahun ini. Masyarakat dan media seolah
terbelah menjadi dua kubu dalam menanggapi PKN ini. Satu kubu mendukung

kegiatan ini dan kubu yang lain merespon ini sebagai tindakan yang tidak pas.

Proses komodifikasi informasi dalam tubuh media massa, termasuk dalam
pemberitakan isu HIV & AIDS, seringkali mengorbankan fungsi pers sebagai
institusi sosial. Persaingan antar media yang semakin sengit, apalagi sejak
reformasi jumlah media bertambah sedemikian drastis, menjadikan pemberitaan
sejumlah media pers lebih bervariasi dan kadang keluar dari konsep awal bahwa
media juga memiliki fungsi sosial. Banyak pemberitaan pers yang lebih
mengedepankan sensasi, bombastis dan mendramatisir realitas atau isu yang
diliput semata karena orientasi untuk memenangkan pasar. Dengan orientasi nilai
seperti itu, tidak mengherankan jika kebijakan redaksi pada umumnya lebih
memandang kasus-kasus HIV & AIDS dalam bingkai komodifikasi atau dengan

kata lain berita hanya dipandang sebagai barang dagangan semata.
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Berkaca pada uraian diatas wajar jika setiap institusi media selalu
memiliki Framing yang berbeda dalam memberitakan sebuah fakta, bahkan untuk
satu peristiwa yang sama termasuk juga fakta tentang HIV & AIDS, hal ini
dilakukan semata-mata untuk memenangkan pasar. Proses Framing berita pada
sebuah media massa ini sudah dimulai dari individu seorang wartawan dalam
melakukan peliputan, seperti pemilihan daftar pertanyaan, pemilihan narasumber,
penentuan angle, dan pemilihan bahasa. Seorang wartawan sudah menuangkan
pikiranya sendiri dalam menulis realita peristiwa yang diliputnya. Sehingga
dengan kata lain berita yang disajikan pada sebuah media massa bukan lagi
mirror of reality tetapi sebuah seleksi dari lautan fakta dari para pekerja redaksi.
Sobur dalam bukunya Analisis Teks Media menggambarkan bahwa proses
Framing seolah-olah menjadikan media massa sebagai arena perang simbolik
dimana informasi pada masalah tertentu diperebutkan untuk mendapatkan

dukungan dari pembaca (Sobur, 2012: 166)

Framing yang dilakukan oleh media dalam menerbitkan setiap berita
secara tidak langsung sedang menunjukan idiologi sebuah media massa. Idiologi
media memang terbentuk tidak hanya dari bagaimana wartawan sebagai sebuah
garda depan media massa mendialektikakan realita yang mereka temui dan
menuangkanya dalam format berita. Tetapi idiologi media massa dipengaruhi
juga hal-hal yang lebih luas dari itu. Hal ini meliputi siapa saja orang-orang yang
berada di balik media massa tersebut. siapa pemilik media, siapa yang menjadi
sumber dana, siapa yang memiliki relasi dengan media tersebut, dan siapa segmen

khalayak media tersebut.



Ideologi sebuah media massa pada ahirnya akan mempengaruhi proses
produksi sebuah berita. Proses inilah kemudian akan melahirkan sebuah Frame
pemberitaan media massa bersangkutan. Ketika proses ini terjadi secara tidak
sadar khalayak yang membaca, melihat atau mendengarkan berita dari media
tersebut akan diarahkan untuk mengikuti dan memiliki pola pikir seperti Framing
media. Dengan hal itu media memiliki kekuatan untuk menentukan mana
peristiwa yang layak untuk diberitakan dan mana yang tidak. Media juga
memiliki kekuatan mana berita yang akan dijadikan topik utama dan mana berita
yang digolongkan berita biasa. Dengan kata lain khalayak pembaca berita sedang
digiring oleh Framing yang diciptakan oleh media itu sendiri.

Berita pada titik tertentu memang sangat mempengaruhi pandangan
manusia akan dunia. Cara manusia melihat dunia adalah sebuah bingkai awal
bagaimana dunia ini digambarkan dan dipahami. Pengalaman-pengalaman hidup
manusia di beri makna dalam bingkai tersebut. bingkai pengalaman dapat
dikatakan adalah sebuah awal yang memposisikan setiap pengalaman dalam alur
cerita yang runtut, rasional, dan sistematis. Sehingga dalam konteks komunikasi
massa berita merupakan sebuah intisari sebuah peristiwa yang disesuaikan
dengan kerangka acuan yang sudah ditimbang supaya peristiwa itu memilik
makna bagi pembacanya sesuai bingkai pengalaman kehidupan manusia itu
sendiri.

Berangkat dari proses terbentuknya berita yang tidak hanya seperti men-
copy fakta peristiwa kedalam tulisan ataupun laporan pemberitaan. tetapi ada

banyak kekuatan yang bermain dalam produksi sebuah berita sehingga menurut



Eriyanto (2002 : 19) berita bukan lagi sebuah mirror of reality. Karena tidak lagi
mencerminkan kenyataan tapi pandangan subjektif. Paradigma kontruksionis
dengan tegas menekankan bahwa realiatas sosial buakanlah sebuah sebuah
realitas yang natural tetapi sebuah hasil sebuah kontruksi dengan cara apa
kontruksi itu dibungun (Eriyanto, 2002: 37). Paradigma Kontruksionis
menekankan bahwa berita sebagai sebuah aspek komunikasi selalu dibangun
dengan pijakan politik pemaknaan yang merupakan sebuah proses bagaimana
seseorang membuat gambaran tentang realitas. (Eriyanto, 2002 : 36). Atau lebih
jelasnya berita adalah sebuah hasil para pekerja media mengkontruks berbagai
realita yang dipilihnya (Sobur, 2012:166).

Isu HIV & AIDS juga tidak luput dari proses Framing media ketika
diangkat menjadi sebuah berita. Minimnya pemberitaan media massa dimana saat
ini hanya berkesan seremonial di saat seputaran peringatan hari HIV & AIDS
sedunia bukanlah sebuah tampilan fakta peristiwa yang sesungguhnya. Minimnya
pemberitaan tidak bisa diartikan bahwa tidak ada fakta peristiwa HIV & AIDS
yang terjadi di masyarakat. hal ini karena adanya konsep Framing media seperti
yang tersebut diatas, sehingga minimnya berita HIV & AIDS adalah sebuah hasil
sensitifitas media memaknai setiap fakta peristiwa yang terjadi.

Bertolak dari konsep bagaimana media memproduksi sebuah berita,
penulis merasa tertarik dan perlu pemberitaan isu Pekan Kondom Nasional pada
peringatan hari HIV & AIDS sedunia dibedah mengenai Framing yang bekerja di
dalamnya. Pemberitaaan ini terasa layak untuk dikaji karena isu HIV & AIDS

tidak hanya menjadi domain masalah kesehatan tetapi ada serangkaian hal yang



menggelayutinya seperti permasalahan politik kebijakan dan sosial yaitu tentang
stigmatisasi masyarakat terhadap HIV & AIDS. Menilik kondisi HIV & AIDS di
indonesia dimana sudah dalam level concentred epidemic dan bahkan ada daerah
yang sudah bergerak naik menjadi generalized epidemic, sehingga isu HIV &
AIDS menjadi sesuatu yang harus lebih serius didiskusikan, sehingga dalam hal
ini riset-riset HIV & AIDS menjadi suatu hal yang bisa mempercepat tumbuhnya
wacana yang sehat dan kritis dalam masyarakat dalam melihat isu HIV & AIDS.

Pertimbangan di atas menjadi dasar penulis untuk menjadikan berita
Pekan Kondom Nasional HIV & AIDS pada surat kabar Republika menjadi objek
kajian penelitian analisis Framing. Berpegang pada konsep Framing yang setiap
media massa baik itu Republika, pasti akan memiliki gaya pengemasan dan
penampilan produk berita yang berbeda dan tersendiri dari pada media massa
yang lain dalam menFraming sebuah peristiwa. Satu peristiwa sama tentang
Pekan Kondom Nasional pada peringatan hari HIV & AIDS Sedunia akan
ditafsirkan berbeda oleh media masa yang berbeda. Hal ini terjadi karena
perbedaan idiologi sebuah media.

Ada banyak surat kabar yang memberitakan tentang PKN pada peringatan
hari HIV & AIDS Sedunia, tetapi hanya Republika yang pas dan menarik. Hal ini
terjadi karena REPUBLIKA dalam segi jangkauan pemasaran surat kabar ini
memiliki jangkauan pemasaran berskala nasional. Dengan hal itu berarti surat
kabar ini memiliki kekuatan yang lebih besar dari media lain dalam menggiring
masyarakat pembaca melihat fakta sebuah peristiwa. Republika adalah Koran

yang lahir dari rahim para pemikir Islam (ICMI) sehingga pemberitaan koran



Republika berkonotasi sedang menjadi cerminan pandangan umat islam dalam
melihat sebuah peristiwa yang terjadi. sehingga dengan hal itu pemberitaan PKN
di Republika akan di Konotasikan dengan bagaimana umut islam memandang
Pekan Kondom Nasional pada hari HIV & AIDS Sedunia.

Pada masa ini bagaimana masyarakat memahami dunia termasuk juga
dalam memahami isu HIV & AIDS kususnya kasus Pekan Kondom Nasional
sangat dipengaruhi oleh Framing yang dilakukan oleh sumber informasi mereka.
Permasalahan akan timbul mana kala media sebagai sumber informasi memiliki
kepentingan-kepentingan baik itu politis, ekonomi, atau kepentingan yang lain.
Pemberitaan media akan sedikit banyak mengalami pembiasan dari realita sebuah
peristiwa akibat adanya kepentingan-kepentingan itu. Keadaan menjadi lebih
buruk ketika kepentingan-kepentingan tersebut ketika mencerabut media dalam
peran-peran sosialnya ditengah masyarakat. Hal ini akan menempatkan
masyarakat pembaca hanya seperti sekumpulan massa ketika tidak ditumbuhkan
pemahaman Kkritis terhadap media. Masyarakat hanya akan digerakan kesana-
kemari demi kepentingan tertentu. Sehingga dengan itu timbulah kajian-kajian
yang dilakukan oleh pengamat media terhadap kontens isi sebuah pemberitaan.
Dengan harapan kajian-kajian tersebut dapat menjadi kontrol bagi media terhadap
penyalahgunaan informasi dan bisa menciptakan kesadaran yang lebih kritis oleh

masyarakat terhadap media.



B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan pada ulasan latar belakang permasalahan, maka yang menjadi
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana harian Republika edisi 1-4 desember 2013 membingkai
pemberitaan Pekan Kondom Nasional dalam peringatan hari HIV & AIDS

Sedunia ?

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana media surat kabar
Republika membingkai pemberitaan seputar Pekan Kondom Nasional Pada

Peringatan hari HIV & AIDS Sedunia pada tanggal 1-4 Desember 2013

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat teoritis
Dalam dunia akademisi, penelitian ini diharapkan mampu menambah
perbendaharaan kajian-kajian komunikasi kususnya kajian mengenai analisis
Framing yang sudah ada. Hasil dari penelitian ini seyogyanya juga mampu
dijadikan tinjaun bagi mahasiswa yang tertarik dalam penelitian-penelitian yang
serupa.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan wacana isu HIV & AIDS
menjadi lebih kuat sehingga kedepanya HIV & AIDS bisa dilihat oleh media

sebagai arus utama pemberitaan di indonesi. Dengan meningkatnya wacana HIV



& AIDS dimasyarakat harapanya banyak masyarakat untuk ikut mendukung dan
mensukseskan program penanggulangan HIV & AIDS.

Sedangkan untuk para stakeholder program penaggulangan HIV & AIDS,
penelitian ini dapat menjadi masukan dalam pemilihan media massa yang akan

dijadikan mitra dalam pensuksesan program HIV & AIDS.

TINJAUAN PUSTAKA

Di dalam melakukan penelitian ini penulis juga menggunakan beberapa
referensi penelitian sebelumnya. Salah satu penelitian yang menjadi acuan penulis
dalam penelitian kali ini adalah penelitian karya Panca Okta Hubabrina 2009
Mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga dengan Judul “ Insiden Monas Dalam Bingkai Media, Analisis Framing
pemberitaan seputaran insiden monas di harian Kompas dan Republika periode
2-8 juni 2008”. Dimana penelitian ini mengamati bagaimana perbedaan Framing
pemberitaan insiden monas antara dua media massa berkaliber nasional ini
Kompas dan Republika.

Pada skripsinya Karya Panca Okta menyoroti bagaimana insiden monas
diberitakan oleh kedua media massa Kompas & Republika. Insiden monas adalah
insiden penyerangan oleh pihak FPI kepada AKKBB( Aliansi Kebangsaan untuk
kebebasan beragama dan berkeyakinan). Dari skripsinya disimpulkan bahwa
dalam pemberitaan Kompas lebih menonjolkan pemberitaan unsur humanisnya.
Dimana insiden tersebut lebih digambarkan sebagai pencederaan terhadap

keberagaman. Sementara Republika menggambarkan bahwa insiden monas
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sebagai kesalahan pemerintah karena tidak segera menyelesaikan akar
permasalahan yaitu tentang status Ahmadiyah di Indonesia.

Skripsi kedua yang menjadi acuan penulis dalam melakukan peneletian ini
adalah skripsi karya Niken Sasi 2013 mahasiswa lImu Komunikasi Universitas
Atmajaya Yogyakarta yang berjudul “ Framing pemberitaan surat kabar
Kompas, Suara Merdeka, Harian Jogja Dalam mengemas berita HIV & AIDS
edisi 1-2 Desember 2012 ”. Niken Asasi meneliti dan membandingkan bagaimana
ketiga surat kabar tersebut memberitakan tentang isu HIV & AIDS pada bulan
Desember 2012.

Dalam penelitianya Niken asasi menemukan bahwa ada tiga Framing
pemberitaan yang berbeda yang dilakukan oleh ketiga surat kabar tersebut. Niken
menyimpulkan Kompas memberitakan isu HIV & AIDS dengan cukup berimbang
dimana dia menyoroti bahwa penyebaran HIV & AIDS dapat mengenai siapa saja
dan identitas apa saja asalkan mereka melakukan tindakan yang beresiko,
sementara Harian Jogja menyoroti bahwa ibu dan anak adalah salah satu identitas
yang paling akan menjadi korban dalam penularan HIV & AIDS. Lain Kompas
lain halnya Suara Merdeka, Niken mengatakan bahwa pemberitaan Suara
merdeka tentang isu HIV & AIDS tidak begitu kritis seperti halnya Harian Jogja
dan Kompas. Suara Merdeka hanya meliput seputar event peringatan yang
dilakukan oleh masyarakat dalam peringatan Hari AIDS Sedunia.

Kedua buah penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis. Kedua penelitian dengan penelitian yang dilakukan

penulis sama-sama menggunakan metode analisis Framing dengan perangkat
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analisis yang diperkenalkan oleh Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Dimana
perangkat analisis ini dipandang perangkat analisis yang paling lengkap
dibandingkan dengan perangkat analisis Framing yang lain. Analisis Framing
model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki mengamati struktur sintaksis,
Skrip, Tematik, dan retoris dari sebuah teks berita ( mengenai pengerttian struktur
akan dijelaskan dalam metodologi penelitian).

Sedangkan perbedaan yang dilakukan oleh peneliti dengan kedua
penelitian tersebut adalah objek kajianya. Peneliti dalam penelitian ini mengambil
objek kajian berupa pemberitaan Pekan Kondom Nasional dalam peringatan HIV
& AIDS seduina pada surat Republika edisi 1-4 Desember 2014. Sedangkan
Penelitian yang dilakukan oleh Okta mengangkat tentang pemberitaan inseden
Monas pada surat kabar Republika dan Kompas edisi 2-8 juni 2008. Sedangkan
Niken Sasi walaupun mengangkat isu yang sama tentang HIV & AIDS tetapi
berbeda dalam objek kajianya dimana Niken sasi mengangkat pemberitaan HIV
& AIDS pada surat kabar Kompas, Harian Jogja, dan Suara Merdeka edisi 1-2
Desember 2012 dan peneliti berfokus pada kegiatan PKN dalam rangka
peringatan hari Aids Sedunia pada Republika edisi 1-4 Desember 2013

Sebagai acuan peneliti dalam melakukan penelitian ini kedua penelitian
diatas memberikan sumbangsih bagi peneliti dalam melakukan penelitian. Kedua
penelitian ini  memberikan banyak masukan kepada penulis dalam
mengoprasionalkan perangkat Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.
Selain itu kususnya penelitian yang dilakukan oleh Niken Sasi tentang HIV &

AIDS, penelitian tersebut memberi banyak masukan penulis dalam mengamati isu
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HIV & AIDS kekinian sehingga hal ini akan berguna bagi penulis dalam
mempertajam pisau analisis pemberitaan Pekan Kondom Nasional (PKN) dalam
peringatan hari HIV & AIDS sedunia menggunakan perangkat Zhongdang Pan

dan Gerald M. Kosicki.

F. LANDASAN TEORI

Landasan teori digunakan oleh peneliti untuk membangun sebuah pijakan
kerangka teoritis sebagai acuan peneliti dalam mengelaborasi data yang
diperoleh. Selain itu juga landasan teori digunakan untuk menguatkan pemikiran
yang dikeluarkan oleh peneliti sehingga kebenaranya dapat dipertanggung
jawabkan secara akademis dan dapat diterima oleh banyak pihak. Dalam
penelitian ini, peneliti mengelompokan beberapa teori yang digunakan dalam

penelitian ke dalam bahasan sebagai berikut:

1. Teori Agenda Setting

Komunikasi Massa (Mass Communication) adalah komunikasi yang
menggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau elektronik
(radio, televisi) yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang dilembagakan,
yang ditujukan kepada sejumlah besar orang yang tersebar dibanyak tempat.
Salah satu teori efek komunikasi massa adalah teori Agenda Setting.

Studi empiris terhadap komunikasi massa telah mengkonfirmasikan bahwa
efek yang cenderung terjadi adalah dalam hal informasi. Teori agenda-setting

menawarkan suatu cara untuk menghubungkan temuan ini dengan kemungkinan
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terjadinya efek terhadap pendapat, karena pada dasarnya yang ditawarkan adalah
suatu fungsi belajar dari media massa. Orang belajar mengenai isu-isu apa dan
bagaimana isu-isu tersebut disusun berdasarkan tingkat kepentingannya.

Teori Penentuan Agenda (bahasa Inggris: Agenda Setting Theory) adalah
teori yang menyatakan bahwa media massa berlaku merupakan pusat penentuan
kebenaran dengan kemampuan media massa untuk mentransfer dua elemen yaitu
kesadaran dan informasi ke dalam agenda publik dengan mengarahkan kesadaran
publik serta perhatiannya kepada isu-isu yang dianggap penting oleh media
massa.

Teori Agenda-setting diperkenalkan oleh McCombs dan DL Shaw (1972).
Menurut Burhan Bungin (2006:285), di dalam teori agenda-setting media massa
dijelaskan bahwa jika sebuah media memberi tekanan pada suatu peristiwa, maka
media tersebut akan mempengaruhi khalayak untuk menganggap peristiwa
tersebut sebagai sebuah peristiwa yang penting. Asumsi dasar di dalam teori ini
adalah apa yang dianggap penting oleh media massa tersebut, maka juga akan
dianggap penting oleh khalayak.

Media massa dapat memainkan dan memengaruhi pendapat umum dengan
menekankan isu-isu tertentu dan melakukan peliputan secara kontinyu terhadap
isu tersebut, yaitu memberikan perhatian pada sebuah isu dan mengabaikan isu
yang lainnya. Di sini khalayak tidak hanya mempelajari berita-berita dan hal-hal
lainnya melalui media massa, namun juga mempelajari penting atau tidaknya

sebuah peristiwa dengan melihat dari bagaimana cara media massa memberikan
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penekanan terhadap peristiwa tersebut. Seperti yang didefinisikan oleh McQuail

dalam Apriadi Tamburaka (2012: 22), Agenda-Setting adalah :

“Process by which relative attention given to items or issues in

news coverage influences the rank order of publik awareness of

issues and attribution of significance. As an extension, effects on

publik policy may occur”.

Teori Agenda-Setting yang dapat dipahami menurut McQuail ini adalah
sebuah proses yang mana tedapat perhatian relatif oleh media massa kepada suatu
isu atau masalah di dalam peliputan berita, sehingga dapatmemengaruhi tingkat
kesadaran dan pola pikir masyarakat tentang isu-isu yang ditekankan oleh media
tersebut. Sebagai hasil dari adanya agenda media tersebut, maka akan
memunculkan efek terhadap kebijakan-kebijakan publik.

Dalam mengkonstruksikan sebuah realitas, media massa dapat memainkan
fungsinya sebagai agenda setter seperti yang dijelaskan di dalam teori Agenda-
Setting. Besarnya perhatian khalayak terhadap sebuah realitas tergantung kepada
seberapa besar media-media tersebut meletakkan dan menonjolkan realitas
tersebut. Realitas yang dianggap penting oleh media akan dikonstruksikan
berdasarkan kepentingan dan sudut pandang yang ingin ditonjolkan oleh media.
Fungsi Agenda-Setting media di dalam proses mengkonstruksi realitas berjalan
seiringan. Ketika media ingin menonjolkan realitas tertentu, maka media akan
mengkonstruksikan realitas tersebut dengan menonjolkan dan menekankan
bagian-bagian tertentu dan mengabaikan bagian lainnya.

Berdasarkan teori Agenda-Setting ini, dapat dipahami bahwa media

memiliki kekuatan yang besar dalam memengaruhi khalayak. Yang menjadi

ingatan khalayak adalah apa yang disajikan oleh media. Dampak dari agenda-
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setting media akan memberikan gambaran dari realitas yang ditekankan oleh
media itu pada benak khalayak seperti apa yang telah dikonstruksikan media.

Dua asumsi mendasar dari teori ini menurut McComb dan Donald L.
Shaw adalah pertama, pers dan media tidak mencerminkan realitas yang
sebenarnya, melainkan mereka membentuk dan mengkonstruk realitas tersebut.
Kedua, media menyediakan beberapa isu dan memberikan penekanan lebih
kepada isu tersebut yang selanjutnya memberikan kesempatan kepada publik
untuk menentukan isu mana yang lebih penting dibandingkan dengan isu lainnya.
Sedikit banyaknya media memberikan pengaruh kepada publik mengenai isu
mana yang lebih penting dibandingkan dengan isu lainnya. Salah satu aspek yang
paling penting dari konsep agenda setting ini adalah masalah waktu
pembingkaian fenomena-fenomena tersebut.dalam artian bahwa tiap-tiap media

memiliki potensi-potensi agenda setting yang berbeda-beda satu sama lainnya.

2. Berita Sebuah kontruksi dari realitas

Dalam bukunya analisis Framing, Eriyanto (2002:17) menyatakan bahwa
sebuah teks berita tidak bisa kita samakan seperti sebuah kopi dari realitas, berita
haruslah dipandang sebagai konstruksi dari realitas. Dari proses awal pemilihan-
peristiwa yang diangkat menjadi sebuah berita seorang wartawan yang meliput
sebuah kejadian akan mengkonstruksi dan memaknai ulang apa Yyang
ditangkapnya melalui panca inderanya menjadi sebuah berita. Dalam proses yang
disebut peliputan, banyak hal yang mempengaruhi bagian mana dari realitas

akan ditonjolkan dan sebaliknya mana yang akan disembunyikan. Dengan
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demikian dalam sebuah berita, realitas bukan lagi merupakan realitas yang
sesungguhnya tetapi merupakan kontruksi yang dilakukan oleh wartawan atas
realitas tersebut.

Selanjutnya terbitnya sebuah berita tidak lepas dari kompleksitas
kebijakan organisasi media, dalamnya terdapat pertarungan berbagai kepentingan.
Dalam tubuh organisasi yang bernama media dalamnya terdapat proses negosiasi
yang dinamis pada ruang redaksi mengenai pembuatan berita, pemilihan
peristiwa, dan penyeleksian isu. Peristiwa tidak bisa dianggap sebagai sesuatu
yang taken forgranted ketika dituangkan dalam berita. Ada proses dialektika
antara semesta fakta peristiwa yang terjadi dengan bagaimana wartawan
memaknai sebuah peristiwa dan kebijakan dapur redaksi menilai mengenai
kelayakan sebuah berita.

Berita memang sangatlah subjektif di mana media dan wartawan
merupakan agen kontruksi. Media menjadi agen kontruksi ketika dalam
pemberitaan ia melakukan seleksi dan saliansi atau penonjolan informasi, hingga
penggambaran aktor dalam realitas tersebut (Scheufele, 1999: 106).

Dalam setiap harinya tidak semua peristiwa dapat dijadikan sebuah berita
atau layak untuk di jadikan sebuah konsumsi publik ada indikator-indikator
dimana sebuah peristiwa layak untuk di beritakan, kelayakan sebuah peristiwa
menjadi sebuah berita disebut (news worthiness).Sedangkan indikator-indikator
untuk mengukur kelayakan sebuah peristiwa menjadi sebuah berita disebut nilai
berita (news value). Oleh karena itu, hal utama yang dipikirkan oleh media dan

wartawan dalam menentukan pilihan berita yang akan ditampilkan adalah nilai
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berita. Dalam buku “Bagaimana Meliput dan Menulis Berita untuk Media” yang
ditulis oleh Ashadi Siregar memaparkan unsur-unsur yang menjadi nilai berita
(Ashadi Siregar, 1998: 27):

1) Significance: Kejadian yang berkemungkinan mempengaruhi kehidupan
orang banyak atau kejadian yang mempunyai akibat terhadap keturunan
mereka.

2) Magnitude: Kejadian yang menyangkut angka-angka yang berarti bagi
kehidupan orang banyak atau kejadian yang berakibat yang bisa
dijumlahkan dalam angka yang menarik buat pembaca.

3) Timeliness: Kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru terjadi atau baru
dikemukakan.

4) Proximity: Kejadian yang dekat bagi pembaca. Kedekatan ini bersifat
geografis maupun emosional.

5) Prominence: Menyangkut hal-hal yang terkenal atau sangat dikenal oleh
pembaca seperti orang, benda, dan tempat.

6) Human Interest: Kejadian yang memberi sentuhan perasaan bagi
pembaca, kejadian yang menyangkut orang biasa dalam situasi luar biasa,
atau orang besar dalam situasi biasa.

Informasi yang didapat wartawan akan melalui proses pemahaman
terlebih dahulu baru selanjutnya ditulis menjadi berita. Pada tahapan tersebut,
wartawan akan mendapatkan pengaruh dan terpaan dari berbagai hal yang akan

mempengaruhi pandangannya dalam penulisan berita. Pada akhirnya berita
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bukanlah produk sebenarnya karena dihasilkan melalui ideologi, nilai-nilai serta
fakta yang dipahami wartawan dan media.

Dalam proses mengkontruksi realitas, berita mempunyai sebuah
komponen utama yaitu bahasa. Bahasa merupakan unsur utama dalam proses
penyajian sebuah berita. Bahasa merupakan instrumen pokok untuk menceritakan
realitas dan juga merupakan alat konseptualisasi serta alat narasi (Hamad,2004:
12). Apabila dicermati lebih dalam, seluruh isi media (cetak atau elektronik) tidak
lepas dari unsur yang bernama bahasa, baik secara verbal (tertulis atau lisan)
ataupun non verbal yang berupa gambar, foto, grafik, angka atau tabel. Dengan
kata lain keberadaan bahasa tidak lagi sebagai alat untuk menggambarkan sebuah
realitas atau sebuah alat bertukar informasi, melainkan bahasa dalam teks berita
dalam konteks kontruksi realitas meruapakan sebuah hasil pemaknaan wartawan
dan redaksional media, pemakaian bahasa dalam berita kemudian juaga akan
dimaknai ulang oleh masyarakat pembaca, sehingga bahasa bukanlah sebuah
gambaran realitas, tetapi bahasa merupakan gambaran (makna citra) mengenai
suatu realita media yang akan muncul di benak khalayak (Hamad, 2004: 12).

Dengan adanya konsep tersebut tidak mengerankan akan muncul
pemberitaan yang berbeda-beda oleh media-media massa muncul walaupun
mengangkat topik yang sama. Wartawan sebagai penulis mempunyai kerangka
berpikir dan pemaknaan sendiri-sendiri dalam melihat suatu realita yang ada,
yang hal ini tentunya tidak luput juga dari pengaruh kebijakan redaksional media

Dalam konteks berita sebagai sebuah kontruksi realitas, pada prinsipnya

setiap upaya “menceritakan” (konseptualisasi) sebuah peristiwa, keadaan atau
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benda adalah usaha mengkontruksi realitas (Hamad, 2004 :11). Sehingga dapat
dikatakan pembuatan suatu berita di media merupakan penyusunan realitas-
realitas hingga membentuk sebuah cerita atau wacana yang bermakna. Tidaklah
mengherankan jika apa yang menjadi realitas media seringkali tidak sesuai
dengan realitas yang sebenarnya.

Sejalan dengan itu pandangan kaum kontruksionis, menganggap berita
bukan sebuah informasi. Ada skenario, yang karenanya ada harapan atas
pembentukan pandangan akan realitas. Menurut kaum kontruksionis pembuatan
berita selalu melibatkan pandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari wartawan atau
media. Bagaimana realitas itu disajikan, sangat tergantung pada bagaimana fakta
itu dipahami dan dimaknai (Eriyanto, 2002: 7). Jurnalis atau wartawan bukanlah
aktor tunggal ada kebijakan redaksional media yang ikut andil dalam proses
pemaknaan suatu peristiwa yang akan dituangkan ke dalam bentuk berita.

Melihat kondisi tersebut, berita akhirnya memang tak bisa dikatakan
sebagai sajian peristiwa atau fakta arti yang riil, atau kopi dari realitas. Berita
yang kita baca pada dasarnya hasil rekonstruksi kerja dari sebuh mesin besar
bernama industri jurnalistik. Sebab dalam pembuatan berita realitas diserap oleh
wartawan kemudian dimaknai sendiri olehnya dan dinegosiasikan dalam ruang
redaksi media. Artinya wartawan dan media massa bebas memberi interpretasi
dan pemaknaan pada fakta yang ditemuinya. Konsepsi tentang fakta
diapresiasikan untuk melihat realitas. Hasilnya adalah produk dari interaksi,

dialektika, dan pada akhirnya sebuah pengkonstruksian makna.
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Dalam pandangan kontruksionis, dengan tegas menekankan media
dianggap bukan sebagai saluran informasi yang menyampaikan segala sesuatu
secara netral. Lebih dari itu, media merupakan agen konstruksi. Berita bukan lagi
dijadikan mirror of reality karena tidak lagi mencerminkan kenyataan namun
mencerminkan pandangan subjektif (Eriyanto, 2002: 19). Sehingga konsep media
itu netral masih sering dipertanyakan dalam dunia jurnalistik, karena melihat
realita yang terjadi banyak media tidak lagi netral melainkan subjektif.

Bila dalam pandangan positivis, realita bersifat objektif, maka dalam
pandangan kontruksionis justru sebaliknya. Berita bersifat subjektif dimana
wartawan merupakan agen kontruksi. Dalam tahapan tersebut, wartawan dan
media dapat mendefinisikan pelaku maupun peristiwa sesuai dengan
pandangannya. Pada akhirnya berita merupakan produk campuran antara

ideologi, nilai, dan fakta yang dipahami wartawan dan media.

3. Konsep Framing

Framing adalah sebuah pendekatan bagaimana sebuah peristiwa
direkontruksi dan dibentuk oleh media (Eriyanto, 2002: 68). Framing juga
merupakan cara bagaimana sebuah peristiwa disajikan oleh media dalam sebuah
berita. Penyajian tersebut akan dilakukan dengan menonjolkan aspek tertentu dari
sebuah fakta peristiwa. Media akan melakukan seleksi, menghubungkan , dan
menonjolkan sebuah fakta-fakta peristiwa sehingga pada ahirnya makna dari

sebuah peristiwa tersebut dengan mudah menyentuh dan diingat khalayak.
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Dengan analisis Framing terlihat bahwa masing-masing media massa
mempunyai penangkapan tersendiri apa fakta peristiwva dalam sebuah
pemberitaan yang perlu ditonjolkan dan dijadikan fokus utama dan mana yang
harus disembunyikan atau bahkan dihilangkan. Media juga memiliki cara
tersendiri bagaimana mereka dalam menuturkan sebuah isu, media memiliki
angle, cara dan gaya masing-masing yang berbeda-beda.

Tidak ada definisi tunggal mengenai analisis Framing, para ahli
memberikan definisi masing-masing mengenai apa itu analisis Framing.
Secara mudahnya analisis Framing memiliki fungsi untuk “membongkar muatan
wacana”. Sasaran dari analisis Framing yaitu menemukan “aturan atau norma”
yang tersembunyi di balik sebuah teks. Analisis Framing merupakan sebuah
metode untuk mengetahui perspektif atau pendekatan yang digunakan oleh
sebuah media dalam mengkontruksi sebuah peristiwa. Analisis ini membantu Kita
melihat secara lebih mendalam bagaimana pesan diorganisasi, digunakan, dan
dipahami (Hamad, 2004 :23).

Pada dasarnya, analisis Framing memang lahir dari rahim paradigma
kontruktivisme. Menurut paradigma tersebut, realitas dalam hal ini adalah
pemberitaan merupakan hasil kontruksi media. Realitas diciptakan demi tujuan
tertentu bukan sebagai sebuah muatan informasi yang bersifat netral, sifatnya pun
dinamis, artinya dapat dipandang berbeda oleh setiap orang karena memiliki
lebih dari satu arti (Eriyanto, 2002 : 24). Framing merupakan sebuah pendekatan
untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan

wartawan dan media massa ketika menyeleksi atau menulis berita. Cara pandang
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melihat suatu realitas, pada akhirnya akan menentukan fakta apa saja yang akan
diambil serta bagian mana yang lebih ditonjolkan agar menarik perhatian
khalayak pembaca.

Framing sebuah berita terjadi dalam dua dimensi, yaitu dari dimensi
sosiologi dan psikologi. Pemahaman dari dimensi ini menjadi penting karena
konsep Framing dalam studi media banyak mendapatkan pengaruh dari sisi
sosiologi dan psikologi. Dari pendekatan dimensi psikologi, Framing merupakan
upaya atau strategi yang dilakukan wartawan untuk menekankan dan membuat
pesan menjadi lebih bermakna, lebih mencolok, dan diperhatikan oleh publik
(Eriyanto, 2002 : 72). Sedangkan dari dimensi sosiologis, Framing dilihat sebagai
upaya untuk menjelaskan bagaimana organisasi dari ruang berita dan pembuat
berita, membentuk berita secara bersama-sama (Eriyanto, 2002 : 80).

Hal ini menguatkan bahwa media sebagai organisasi yang kompleks
sehingga ada banyak hubungan yang terjadi dalam lingkungannya. Dengan
demikian, berita merupakan produk dari institusi yang setiap saat dibentuk dan
dikonstruksi.

Dalam perspektif komunikasi, analisis Framing dipakai untuk membedah
cara-cara atau ideologi media saat mengkontruksi fakta. Analisis ini mencermati
strategi seleksi penonjolan dan pertautan fakta kedalam berita sehingga lebih
bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau lebih diingat untuk menggiring
interpretasi khalayak sesuai perspektifnya (Sobur, 2012 : 162).

Dengan kata lain, Framing adalah pendekatan untuk mengetahui

bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan dan
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media ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang tersebut yang
akhirnya menentukan fakta yang diambil untuk kemudian dikemas dalam sebuah
pemberitaan.

Dalam memahami alur dalam proses Framing yang dilakukan suatu
media. Scheufele menjelaskan melalui jurnal penelitiannya yang berjudul
“Journal of Communication”, dalamnya terdapat alur “4 Process Model of
Framing Effect” (Scheufele, 1999: 115). Dari gambar ini, Scheufele
menggambarkan adanya alur yang dilewati oleh wartawan serta pengaruh tarik-
menarik kepentingan yang terjadi dalam proses pembuatan sebuah berita yang

akan membentuk sebuah konstruksi realitas.

| inputs processes ; outcomes
* organizational pressure Frame building media
s 3 : ; N frames
o idicligies, ettitudes, etc v
o other elites
® £ic
media
___________________________________________ L e L .
: audience
audience Indiviual-level effects » atributions of responsiility
frames Of framing o attitudes
» behaviors
® efc

(Sumber: Scheufele, 1999: 115)

Melalui alur tersebut, dapat dilihat bahwa ada banyak faktor yang

mempengaruhi pembuatan isi berita. Terlebih, faktor-faktor tersebut tidak lepas
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dari internal institusi media, individu wartawan, ideologi pemerintah, bahkan
terdapat faktor dari aspek komunikasi dengan khalayak atau audience.
Berdasarkan bagan di atas, dapat dipahami bagaimana pengaruh yang terjadi
dalam proses pengkontruksian realitas oleh suatu media. Dari alurnya, proses
Framing terbagi dalam tiga tahap pokok, yaitu inputs, process, dan outcomes.
Kemudian dilanjut dengan adanya proses Frame buiding, Frame
setting,individua-level effect of Framing dan journalist as audience (Scheufele,
1999:114).

Terkait dengan proses lanjutan, tahap awal dimulai dengan adanya Frame
building. Sudah bukan rahasia umum, dalam menciptakan sebuah berita, seorang
wartawan akan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang merupakan inputs, seperti
oragnizational pressure, ideologies dan attitudes, other elits dan lain sebagainya.
Keseluruhan faktor tersebut akan mempengaruhi tulisan wartawan yang akan
menjadi kontruksi media atau menjadi Frames. Menjadi hal yang sangat lumrah
jika ada pertarungan ideologi yang dimiliki wartawan dengan ideologi lainnya,
terlebih yang berasal dari lingkungan media itu sendiri.

Selanjutnya tahap Frame setting. Tahap ini berisi bagaimana wartawan
melakukan penekanan terhadap isu. Pada agenda setting lebih menekankan pada
isu-isu penting dan menyembunyikan isu-isu yang dirasa kurang penting dari
perhatian publik. Sedangkan Frame setting sendiri lebih menekankan pada atribut
isu-isu penting (Scheufele, 1999 : 114). Atribut tersebut seperti pemberian efek
bold pada judul serta font-nya menggunakan ukuran besar supaya tulisan terkesan

menonjol. Selain itu, adanya penambahan foto dan grafis serta penempatan berita
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pada Headline juga menjadi salah satu atribut yang mengakibatkan suatu berita
menjadi lebih menonjol dibanding yang lainnya.

Tahap selanjutnya adalah individual level-effect of Framing yaitu
bagaimana tingkat pengaruh indiviadual yang berupa pengetahuan dan
pengalaman dapat mempengaruhi pandangan khalayak dalam memahami suatu
berita yang disampaikan media (Scheufele, 1999 : 114).

Hal ini kemudian dapat mempengaruhi tindakan, sikap dan pengaruh
kognitif lainnya yang dilakukan oleh khalayak. Perubahan sikap, tindakan hingga
level kognitif khalayak dalam memahami isi pesan dari media akan berbeda-
beda.

Tahap yang terakhir adalah jounalist as audience yang berarti bahwa
proses pembentukan berita oleh wartawan juga dipengaruhi oleh aspek
komunikasi yang dilakukan oleh audience. Di sini wartawan memperoleh topik
pemberitaan dari apa yang tengah dibicarakan masyarakat atau issue sosial,
sehingga pemikiran-pemikiran masyarakat tersebut pun menjadi pengaruh (input)
ketika wartawan membentuk berita (Scheufele, 1999 : 117).

Beberapa tokoh komunikasi memiliki pemahaman yang sedikit berbeda
satu dengan yang lainnya tentang Framing. Menurut Gamson dan Modiglani
yang dikutip oleh Sobur dalam buku Analisis Teks Media (Sobur, 162 : 2012),
Frame adalah cara bercerita atau gugusan ide yang terorganisir sedemikian rupa
dan menghadirkan instruksi makna peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan
sutu wacana. Sedangkan, menurut Entman masih dalam buku yang sama,

menyatakan Framing terbagi dalam dua dimensi besar, yaitu seleksi isu dan
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penekanan atau penonjolan aspek-aspek realitas. Perspektif wartawanlah yang
akan menentukan fakta yang dipilihnya, ditonjolkannya, dan dibuangnya (Sobur,

2012 : 163).

4. Model Framing

Melalui analisis Framing dapat diketahui penonjolan yang dilakukan oleh
media pada sebuah teks sehingga dapat diketahui keberpihakan sebuah media.
Dalam wacana tentang HIV & AIDS dapat dilihat bagaimana media mengambil
sikap tertentu tergantung dari cara pandang sebuah media tersebut yang kemudian
dituangkan ke dalam sebuah teks berita. Apakah media dalam hal ini Harian
Republika lebih cenderung mengangkat nilai positif seputar isu sensitif tersebut
ataukah melakukan resistensi terhadapnya.

Model analisis Framing yang diperkenalkan oleh Zhongdang Pan dan
Gerald M. Kosicki menjadi model analisis yang digunakan oleh peneliti dalam
melakukan penelitian terhadap kasus ini. Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki
(Eriyanto, 2002: 253) menyatakan bahwa proses Framing itu sendiri melibatkan
dua konsep penting dalam diri individu. Konsep yang Pertama adalah konsep
psikologis yang menekankan pada bagaimana seseorang memproses informasi
dalam dirinya. Konsep berikutnya adalah konsep sosiologi yang melihat pada
bagaimana seseorang mengklarifikasikan, mengorganisasikan dan menafsirkan
pengalaman sosialnya untuk mengerti dirinya dan realitas di luar dirinya.

Konsep Framing ini telah digunakan secara luas dalam literature ilmu

komunikasi dalam menggambarkan proses penyeleksian dan penyorotan aspek-
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aspek khusus sebuah realita oleh media. Dalam ranah studi ilmu komunikasi
analisis Framing mewakili tradisi yang mengedepankan pendekatan atau
perspektif multidisipliner untuk menganalisis fenomena atau aktivitas
komunikasi. Analisis Framing digunakan untuk membedah cara-cara atau
ideologi media saat mengkonstruksikan fakta. Analisis ini mencermati strategi
seleksi, penonjolan, dan tautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih
menarik, lebih berarti atau lebih diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak
sesuai perpektifnya (Sobur, 2012:162).Dan dengan kata lain, Framing adalah
pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang

digunakan oleh media ketika menyeleksi isu dan menulis sebuah berita.

Perangkat Framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki dapat

dibagi ke dalam empat struktur besar yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.

a) Struktur Sintaksis

Struktur  sintaksis  berhubungan dengan bagaimana  wartawan
menyusunperistiwa-pernyataan, opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa —
kedalam bentuk susunan kisah berita. Dengan demikian, struktur sintaksis inibisa
diamati dari bagan berita (headlineyang dipilih, Lead yang dipakai,latar informasi
yang dijadiakan sandaran, sumber yang dikutip dansebagainya). Bentuk sintaksis
yang paling populer adalah struktur Piramida Terbalik, dimana bagian yang diatas

lebih pentng dibandingkan bagian yang dibawahnya.
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1) Headline/ judul berita

Headline merupakan aspek sintaksis dari berita dengan tingkat
kemenonjolan yang tinggi serta menunjukkan kecenderungan berita.Pembaca
cenderung lebih mengingat headline yang dipakai dari pada bagian berita.

Headline mempunyai framing yang kuat. (Eriyanto,2002 : 257).

Berkenaan dengan judul berita, biasanya judul dibuat semenarik mungkin,
to attrack the reader. Di dalam pers atau media cetak, hal itu lebih jelas lagi,
karena judul dicetak bervariasi. Dengan teknik grafik yaitu tipe-tipe huruf, judul
menonjolkan suatu berita, sehingga dapat lebih menarik orang yang membacanya.
(Assegaf,2002: 49-50)Posisi judul dianggap penting Karena sekilas kalu pembaca
membukanatau melihat media massa, maka yang terbaca judunya terlebih
dahulu.Judul berita (headline) pada dasarnya mempunyai tiga fungsi
(Anwardalam  Sobur,  2002:76), yaitu  mengiklankan  cerita  atau
berita,meringkaskan atau mengikhtisarikan cerita, dan memperbagus halaman.
Dalam judul berita tidak diizinkan mencantumkan sesuatuyang bersifat pendapat

atau opini. (Sobur, 2002 : 76-77)

Berkenaan dengan judul berita, biasanya judul dibuat semenarikmungkin,
to attrack the reader. Di dalam pers atau media cetak, hal itulebih jelas lagi,
karena judul dicetak bervariasi. Dengan teknik grafikyaitu tipe-tipe huruf, judul
menonjolkan suatu berita, sehingga dapatlebih menarik orang yang membacanya.

(Assegaf,2002: 49-50)
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Posisi  judul dianggap penting Karena sekilas kalu pembaca
membukanatau melihat media massa, maka yang terbaca judunya terlebih
dahulu.Judul berita (headline) pada dasarnya mempunyai tiga fungsi
(Anwardalam  Sobur, 2002:76), yaitu  mengiklankan  cerita  atau
berita,meringkaskan atau mengikhtisarikan cerita, dan memperbagushalaman.
Dalam judul berita tidak diizinkan mencantumkan sesuatuyang bersifat pendapat

atau opini. (Sobur, 2002 : 76-77)

2) Lead/ Teras Berita

Lead yang baik pada umumnya memberikan sudut pandang dari berita,
menunjukkan perspektif tertentu dari peristiwa yang diberitakan. (Eriyanto,
2002:258). Para wartawan sering berseloroh mengemukakan bahwa menulis Lead
itu sama saja dengan mencium seorang gadis, jika kamu dapat sekali maka yang
lainnya akan mudah (Assegaf dalam Sobur, 2002:77). Dengan ungkapan ini si
wartawan inginmenunjukkan bahwa jika Lead sudah didapat, maka bagian-bagian
lainnya akan mudah dituliskan. Lead adalah intisari berita yang mempunyai 3
fungsi, yakni : (1) menjawab rumus 5W+1H (Who, What, whwn, Where, Why,
How), (2) menekankan news feature of the story dengan menempatkan pada
posisi awal, dan (3) memberikan identifikasi cepat tentang orang, tempat dan

kejadian yang dibutuhkan bagi pemahaman cepat berita itu. (Sobur, 2002:77)

3) Latar Informasi

Ketika menulis biasanya dikemukakan latar belakang atas peristiwayang

ditulis. Latar yang dipilih menentukan ke arah mana pandangan khalayak tersebut
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hendak dibawa. Ini merupakan cerminan ideologis, dimana komunikator dapat
menyajikan latar belakang dapat juga tidak, bergantung pada kepentingan mereka.
(Sobur, 2002 : 79) Latar umumnya ditampilkan di awal sebelum pendapat
wartawan yang sebenarnya muncul dengan maksud mempengaruhi dan memberi
kesan bahwa pendapat wartawan sangat beralasan. Karena itu latar membantu
menyelidiki bagaimana seseorang memberi pemaknaan atas suatu peristiwa.

(Eriyanto, 2002 : 258).

4) Kutipan Sumber

Pengutipan sumber berita dalam penulisan berita dimaksudkan
untukmembangun objektivitas — prinsip keseimbangan dan tidak memihak. Ini
juga merupakan bagian berita yang menekankan bahwa apa yang ditulis oleh
wartawan bukan pendapat wartwan semata, melainkanpendapat dari orang yang
mempunyai otoritas tertentu. Pengutipan sumber menjadi perangkat framing atas
tiga hal, Pertama, mengklaim validitas atau kebenaran dari pernyataan yang
dibuat dengan mendasarkan diri pada klaim otoritas akademik. Wartawan bisa
jadi mempunyai pendapat tersendiri atas suatu peristiwa, pengutipan itu
digunakan hanya untuk member bobot atas pendapat yang dibuat bahwa pendapat
itu tidak omong kosong, tetapi didukung oleh ahli yang berkompeten. Kedua,
menghubungkan poin tertentu daripandangannya kepada pejabat yang berwenang.
Ketiga, mengecilkan pendapat atau pandangan tertentu yang dihubungkan dengan
kutipan atau pandangan mayoritas sehingga pandangan tersebut tampak sebagai

menyimpang. (Eriyanto, 2002 : 259)
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b) Skrip

Struktur skrip melihat strategi bercerita atau bertutur yang dipakai
wartawan dalam mengemas peristiwa. Hal ini karena dua hal, Pertama, banyak
laporan berita yang ditulis merupakan kelanjutan dari peristiwa sebelumnya.
Kedua, berita umunya mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis

dengan persepsi pembaca.

Bentuk umum dari struktur skrip ini adalah pola 5W+1H — What, Who,

When, Where, Why, dan How.

What Peristiwa apa yang sedang terjadi ?

Who Siapa yang terliabat dalam peristiwa itu?
When Kapan peristiwa itu terjadi ?

Where : Dimana peristiwa itu terjadi ?

Why Mengapa peristiwa itu terjadi ?

How Bagaimana kronologi peristiwa itu terjadi ?

(Eriyanto, 2002 : 2)

c) Tematik

Struktur tematik berhubungan dengan cara wartawan mengungkapkan
pandangannya atas peristiwva ke dalam proposisi, kalimat, atau hubungan antar

kalimat yang membentuk secara keseluruhan. Struktur ini akan melihat
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bagaimana pemahaman itu diwujudkan ke dalam bentuk yang lebih kecil. Ada

beberapa elemen yang dapat diamati dari perangkat tematik ini, antara lain :

1) Detail

Elemen detail berhubungan dengan kontrol informasi yangditampilkan
seseorang (komunikator) akan menampilkan secara berlebihan informasi yang
menguntungkan dirinya atau citra yang baik. Sebaliknya ia akan menampilkan
informasi dalam jumlah sedikit(bahkan kalau tidak perlu disampaikan) kalau hal
itu merugikan kedudukannya. Detail berhubungan apakah sisi informasi tertentu

diuraikan secara panjang atau tidak. (Sobur, 2002 : 79)

2) Maksud kalimat, hubungan

Elemen dimaksud melihat apakah teks itu disampaikan secara eksplisit
ataukah tidak, apakah fakta disajikan secara telanjang ataukah tidak. Umumnya,

informasi yang menguntungkan komunikator akan

diuraikan secara eksplisit dan jelas, sebaliknya informasi yang merugikan
akan diuraikan secara tersamar, implicit dan tersembunyi. Tujuan akhirnya adalah
kepada publik hanya disajikan informasi yang menguntungkan komunikator.

(Sobur, 2002 : 79)

3) Nominalisasi antar kalimat

Dengan melakukan nominalisasi, dapat memberi sugesti kepada khalayak

adanya generalisasi. Hal ini berhubungan dengan pertanyaan apakah komunikator
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memandang objek sebagai sesuatu yang tunggal berdiri sendiri ataukah sebagai

suatu kelompok (komunitas). (Sobur,2002 : 81)

4) Koherensi

Koherensi adalah petalian atau jalinan antar kata, proposisi atau kalimat.
Dua buah kalimat atau proposisi yang menggambarkan fakta yang berbeda dapat
dihubungkan dengan menggunakan koherensi. Sehingga fakta yang tidak
berhubungan sekalipun dapat menjadi berhubungan ketika seseorang
menghubungkan. Pertama, koherensi sebab akibat. Proposisi kalimat satu
dipandang akibat atau sebab dari proposisi lain. Proposisi sebab akibat umumnya
ditandai dengan kata hubung “sebab” atau “karena”. Kedua, koherensi penjelas.
Proposisi atau kalimat satu dilihat sebagai penjelas proposisi atau kalimat lain.
Koherensi penjelas ditandai dengan pemakaian kata hubung “dan” atau “lalu”.
Ketiga, koherensi pembeda. Proposisi atau kalimat satu dipandang kebalikan atau
lawan dari proposisi atau kalimat lain. Koherensi pembeda ditandai dengan kata

hubung “dibandingkan” atau “sedangkan”. (Eriyanto, 2002 : 263)

5) Bentuk kalimat

Benntuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan dengan cara
berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Logika kausalitas kalau diterjemahkan ke
dalam bahasa menjadi susunan subjek (yang menerangkan) dan predikat (yang
diterangkan). Bentuk kalimat ini bukan hanya persoalan teknis kebenaran tata
bahasa, tetapi menentukan makna yang dibentuk oleh susunan kalimat. Dalam

kalimat yang berstruktur aktif, seseorang yang menjadi subjek dari
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pernyataannya, sedangkan dalam kalimat pasif, seseorang menjadi objek dari

pernyataan. (Sobur, 2002 : 81)

6) Kata ganti

Kata ganti merupakan elemen untuk memanipulasi bahasa dengan
menciptakan suatu komunitas. Pengulangan kata yang sama tanpa suatu tujuan
yang jelas akan menimbulkan rasa yang kurang enak. Pengulangan hanya
diperkenankan jika kata tersebut dipentingkan atau mendapat penekanan. (Sobur,

2002 :82)\

d) Retoris

Struktur retoris berhubungan dengan cara wartawan menekankan arti
tertentu. Dengan kata lain, struktur retoris melihat pemakaian pilihan kata, idiom,
grafik, gambar, yang juga dipakai untuk memberi penekanan pada arti tertentu.

Ada beberapa elemen struktur retoris, antara lain :

1) Leksikon

Pemilihan dan pemakaian kata-kata tertentu untuk menandai atau
menggambarkan peristiwa. Pilihan kata-kata yang dipakai tidak semata-mata
hanya karena kebetulan, tetapi secara ideologis menunjukkan bagaimana
pemaknaan seseorang terhadap fakta/realitas. Pemakaian kata-kata tersebut

seringkali diiringi dengan penggunaan label-label tertentu. (Eriyanto, 2002:264)
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2) Grafis

Dalam teks berita, grafis biasanya muncul lewat bagian tulisan yang
dibuat lain dibandingkan tulisan lain. Pemakaian huruf cetak tebal, huruf miring,
huruf besar, pemakaian garis bawah, pemberian warna, foto, pemakaian caption,
raster, grafik, gambar, tabel atau efek lain untuk mendukung arti penting suatu

pesan. (Eriyanto, 2002 :266)

3) Metafora

Di dalam suatu teks berita, seorang komunikator tidak hanya
menyampaikan pesan pokok, tetapi juga kiasan, ungkapan, metafora, yang
dimaksudkan sebagai ornament atau bumbu dari suatu teks. Tetapi,
pemakaian metafora tertentu boleh jadi menjadi petunjuk utama untuk
mengerti suatu teks. Metafora tertentu dipakai oleh komunikator secara
strategis sebagai landasan berpikir, alasan pembenar atas pendapat atau

gagasan tertentu kepada publik. (Sobur, 2002 : 84)

5) HIV & AIDS

Hingga saat ini HIV & AIDS masih merupakan salah satu masalah
kesehatan masyarakat utama di Indonesia. Jumlah Komulatif kasus HIV di
Indonesia yang dilaporkan sampai dengan tahun 2011 sebanyak 76.879 kasus dan
jumlah komulatif kasus AIDS dari tahun 1987 sampai dengan tahun 2011
sebanyak 2.979 kasus. Dan jumlah ODHA yang sedang mendapat pengobatan

ARV sampai bulan desember 2011, yaitu sebanyak 24.410 kasus.
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Sesuai dengan tujuan pengendalian HIV & AIDS di Indonesia yaitu
menurunkan angka kesakitan, kematian dan diskriminasi serta meingkatkan
kualitas ODHA, maka diperlukan upaya pengendalian serta layanan HIV & AIDS

serta IMS yang komprehensif di seluruh kabupaten/ kota di Indonesia.

Pengenalan komprehensif meliputi upaya promotif, preventiv, kuratif, dan
rehabilitatif dengan melibatkan seluruh sektor terkait, Civil sociaty organization
termasuk swasta dan masyarakat ( Kader, LSM, Kelompok dampingan Sebaya,
ODHA, Keluarga, PKK, Tokoh Adat, Tokoh Agama, dan Tokoh Masyarakat)

serta wadah yang ada di masyarakat.

Layanan komprehensif merupakan layanan “ satu atap” mencakup semua
bentuk layanan HIV & AIDS serta IMS, seperti kegiatan pemberian KIE
(Komunikasi, informasi, edukasi) komprehensif, Promosi Penggunaan Kondom,
Pengendalian faktor resiko, layanan konseling dan tes HIV (KTS dan KTIP),
perawatan dukungan dan pengobatan, pencegahan penularan dari ibu ke anak,
pengurangan dampak buruk napza(Narkotik, Psikotripika, dan zat adiktif
berbahaya), Pencegahan penularan melalui donor darah, kegiatan monev dan
surveilan epidemologi di puskesmas rujukan dan non rujukan termasuk fasilitas

kesehatan lainya.

G.METODOLOGI PENELITIAN
Menurut Suriasumantri, yang dikutip dari Kriyantono (2008:51),

metodologi penelitian merupakan suatu pengkajian dari peraturan-peraturan yang
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terdapat dalam metode riset. Metode merupakan suatu prosedur atau tata cara
mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematik. Mengacu pada
penjelasan tersebut maka, metodologi dalam penelitian ini akan menjelaskan

tentang paradigma penelitian hingga analisis data.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan kali ini adalah penelitian kualitatif yaitu
data-data yang diuraikan bukan dalam bentuk angka, melainkan dalam bentuk
penjelasan atas topik yang hendak diteliti. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
menjelaskan dengan sedalam-dalamnya. Periset adalah sebagai integral dari data,
artinya periset ikut aktif dalam menentukan jenis data yang diinginkan. Dengan
demikian, periset menjadi instrumen utama dalam menginterpretasikan hasil
temuan penelitianya, ini berarti proses penelitanya periset harus terjun langsung
ke lapangan dan penguasaan materi dari sebuah objek yang dikaji akan
menentukan validasi hasil penelitian. Riset kualitatif bersifat subjektif dan
hasilnya bukan untuk digeneralisasikan (Kriyantono, 2008: 58).

Penelitian kualitatif dalam analisis Framing lahir dari sebuah paradigma
kontruktivis. Konsep mengenai kontruksivisme diperkenalkan pertama kali oleh
sosiolog interperatif, Peter L.Berger bersama Thomas Luckman. Dalam buku
Eriyanto “Analisis Framing (2002 : 41), terdapat empat asumsi yang melekat
pada pendekatan kontruksionis.

Pertama, dunia ini tidaklah tampak nyata secara pada pengamat, tetapi

diketahui melalui pengalaman yang umumnya dipengaruhi oleh bahasa.Terkait
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dengan topik penelitian, bahasa menjadi alat dalam penyajian pesan. Dalam hal
ini bahasa sebagai unsur utama dalam proses pengemasan berita. Melalui teks
berita, pemilihan bahasa menjadi kunci media dalam pembentukan kontruksi atas
realitas, sebab bahasa tidak hanya menjadi alat untuk menggambarkan realitas.

Kedua, kategori linguistik yang dipergunakan untuk memahami realitas
bersifat situasional, karena kategori itu muncul dari interaksi sosial dalam
kelompok orang pada waktu dan tempat tertentu. Masih berbicara tentang
linguistik berarti berkaitan erat dengan bahasa yang memiliki peranan sebagai
penyampai pesan. Dari kategori kedua ini, dapat dipahami bahwa pembentukan
teks berita pun dipengaruhi oleh adanya interaksi yang tercipta dalam suatu
lingkungan organisasi media.

Ketiga, bagaimana realitas tertentu dipahami pada waktu tertentu dan
ditentukan oleh konvensi komunikasi yang berlaku pada waktu itu. Jelas dapat
dipahami bahwa realitas peristiwa di lapangan tidak digiring begitu saja menjadi
sebuah teks berita, melainkan terdapat hasil interaksi antara wartawan dan fakta
atau peristiwa. Dalam pemaparan suatu realitaspun melihat konteks pengalaman,
pengetahuan dan interaksi sosial yang meliputi wartawan itu sendiri.

Keempat, pemahaman realitas yang terbentuk secara sosial membentuk
banyak aspek kehidupan lain yang penting. Bagaimana Kita berpikir dan
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari umumnya ditentukan oleh bagaimana
kita memahami realitas. Tujuan analisis dari paradigma kontruksionis adalah

untuk melihat dan mengetahui bagaimana media mengkontruksi realitas. Dalam
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analisis kontruksionis, peneliti mencoba memahami dan berempati bagaimana
media memberitakan dengan cara tertentu (Eriyanto, 2002 : 41).

Konsentrasi dari analisis paradigma kontruksivisme adalah menemukan
bagaimana peristiwa atau realitas dikontruksi, dengan cara apa kontruksi itu
dibentuk (Eriyanto, 2002 : 37). Paradigma ini memandang sebuah paparan
realitas yang dalam teks berita merupakan hasil dari konstruksi “si pembuat”,
sehingga realitas peristiwa yang ditampilkan bukanlah peristiwa yang alami.
Pendekatan dari paradigma ini juga digunakan untuk melihat bagaimana media
mengkontruksi pemberitaan tentang PKN dalam peringatan hari AIDS sedunia

tahuan 2013
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2. Unit analisis

Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus yang diteliti.
Unit analisis suatu penelitian dapat berupa benda, individu, kelompok, wilayah
dan waktu tertentu sesuai dengan fokus penelitiannya.

Di dalam penelitian ini unit yang akan dianalisis adalah sebagai berikut.

Tabel 1.1
Perangkat Framing model
Struktur Perangkat Framing Unit yang Diamati
Sintaksis Skema Berita Judul, Lead, kutipan sumber,
peryataan penutup
Skrip Kelengkapan berita 5W+ 1H
Tematik Detail Detail Paragraf

Koherensi Kalimat

Koherensi
Maksud dan hubungan kalimat

Maksud dan  hubungan

_ Nominalisasi antar kalimat
kalimat

Bentuk Kalimat

Nominalisasi antar kalimat

Kata Ganti
Bentuk Kalimat
Kata Ganti
Retoris Leksikon Leksikon
Grafis Grafis
Metafora Metafora
Pengandaian Pengandaian

(Sumber : Peneliti Mengolah dari Eriyanto, 2002: 256)
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3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah media surat kabar Republika tanggal 1-4
Desember 2013.

Objek yang akan diakaji pada penelitian ini adalah artikel pemberitaan

Pekan Kondom Nasional pada surat kabar Republika periode 1-4 Desember 2013.

4. Tehnik Pengumpulan data

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berasal dari sumber data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung
oleh peneliti dari sumbernya (Umar, 2003:56). Data primer dalam penelitian ini
berupa Kkliping pemberitaan Pekan Kondom Nasional di surat kabar Republika,
pada tanggal 1-4 Desember 2013. Alasan dipilih periode pemberitaan ini karena
pada tanggal 1-4 Desember dikeluarkan Program PKN dalam peringatan hari HIV
& AIDS sedunia.

Sedangkan data sekunder adalah data yang tidak dikumpulkan langsung
oleh peneliti, namun diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekundernya yang
telah dikumpulkan lebih dulu oleh pihak lain sebelum dipakai oleh peneliti
(Kriyantono, 2008: 42). Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan
berupa buku-buku komunikasi mengenai analisis Framing yang isinya relevan
dan menunjang penelitian serta buku-buku dan artikel yang relevan dengan objek

kajian yang dimana nanti diharapkan akan menambah ketajaman proses
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interpretasi data primer, Serta beberapa skripsi atau penelitian terdahulu yang

datanya dapat digunakan untuk mendukung serta menguatkan hasil penelitian.

5. Tehnik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2005:248) analisis data
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan berkerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang akan dapat diceritakan kepada
orang lain.Teknik analisis data yang digunakan untuk melihat pemberitaan media
mengenai Pekan Kondom Nasional adalah analisis Framing Model Zhongdang

Pan dan Gerald M. Kosicki.

6. Keabsahan data

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat dilihat berdasarkan
empat Kkriteria yaitu derajat kepercayaan(credibelity), keteralihan( transferability),
kebergantungan(dependabelity), dan kepastian(confirmability). (Poerwandari,
2001:102-106)

Untuk mengecek itu semua penelitaian ini menggunakan metode
trianggulasi  dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan
hasil wawancara terhadap objek penelitian (Moloeng, 2005:330). Sedangkan S.

Nasution mengungkapkan bahwa data atau informasi dari satu pihak harus
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dichek kebenarannya dengan cara memperoleh data itu dari sumber lain, misalnya
dari pihak kedua, ketiga dan seterusnya dengan menggunakan metode yang
berbeda-beda. (Nasution, 2003:115).

Dari beberapa pendapat diatas, dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan
yang mencolok dalam mendefenisikan triangulasi sebagai teknik pengecekan
keabsahan data. Oleh karena itu, triangulasi sebagai salah satu tehnik
pemeriksaan data secara sederhana dapat disimpulkan sebagai upaya untuk
mengecek data dalam suatu penelitian, dimana peneliti tidak hanya menggunakan
satu sumber data, satu metode pengumpulan data atau hanya menggunakan
pemahaman pribadi peneliti saja tanpa melakukan pengecekan kembali dengan
penelitian lain.

Ada beberapa tehnik trianggulasi Denzin dalam Moleong mengatakan ada
empat cara dalam menggunakan trianggulasi yaitu trianggulasi sumber, metode,
teori, dan penyidik. (dalam moloeng, 2005).

Dalam penelitian ini  peneliti menggunakan trianggulasi teori.
Trianggaulasi teori adalah metode trianggulasi data dengan menggunakan sudut

pandang teori lain untuk menafsirkan seperangkat tunggal data.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Selama periode 1 — 4 Desember 2013, Republika telah menulis 4
artikel berita seputar Pekan Kondom Nasional dalam peringatan hari HIV &
AIDS sedunia,. Berdasarkan analisis Framing dengan menggunakan model
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki terhadap berita-berita tersebut,
terlihat adanya Frame tertentu yang menunjukan karakteristik pemberitaan
SKH Republika. Dari hasil analisis dapat diambil kesimpulan

1. Pekan Kondom Nasional atau disingkat PKN dipandang pilihan program
yang kontra produktif dalam penaggulangan HIV & AIDS Kkarena
dilakukan ditempat umum sehingga dipandang mendorong seks bebas
dikalangan remaja. Hal ini sejalan dengan SRAN 2010-2014 yang
mengatakan bahwa kampanye kondom hanya dilakukan pada populasi
beresiko bukan masyarakat umum. Hanya daerah Papua yang kampanye
penggunaan kondom dilakukan pada masyarakat umum.

2. Republika membuat konstruksi tentang ada banyak Pilihan strategi
penanggulangan HIV dan AIDS yang lebih efektif dibanding hanya
membagi-bagikan kondom pada Pekan Kondom Nasional. Hal ini sesuai
dengan prisnsip pencegahan HIV dan AIDS yang mengedepankan

Abstinen, dan Be faitfull lebih dahulu. SRAN 2010-2014 juga
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mengarahkan agar penanggulangan HIV & AIDS pada remaja di titipkan
ke institusi pendidikan.

3. Pekan Kondom Nasional dikonstruksikan dekat dengan kepentingan
bisnis pihak swasta. Hal ini dikuatkan dengan SRAN 2010-2014 yang
mana partisipasi pihak swasta dalam periode ini hanya kan ditujukan
sebagai donatur melalui dana CSR yang dipunya. Bukan menjadi

implementator Kegiatan seperti PKN

B. Saran
Penelitan analisi Framing ini adalah penelitian yang melihat bagaimana
sebuah media massa mengkonstruksi fakta yang terjadi menjadi sebuah berita.
Yang dalamnya tentu saja ada penonjolan dan pengurangan dari sebuah fakta.
Sehingga kita meyakini bahwa berita bukanlah mirror of reality. Sehingga dalam
hal itu peneliti menyarankan
1. Masyarakat hendaknya memilah informasi yang diterima dengan
memperhatikan kebenaran informasinya. Hal itu bisa dilakukdan
dengan menyelidiki tentang siapa pembawa beritanya, dan track
record sang pembawa berita. Dan menganalisa tentang kepentingan
apa dari sang pembawa berita mengenai peristiwa itu.
2. Media massa hendaknya mengakses sumber informasi tidak hanya
dari satu media saja. Hal ini karena dalam teori Framing peristiwa
yang sama akan dimaknai sesuatu yang berbeda oleh media yang

berbeda
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3. Setelah menganalisi pemberitaan Pekan Kondom Nasional peneliti
menginformasikan bahwa dalam pencegahan HIV & AIDS kondom
seyogyanya menjadi pilihan terahir setelah strategi yang lain gagal
dilaksanakan

4. Bagi pengampu program penaggulangan HIV & AIDS melihat proses
Framing yang mereduksi sebagian fakta. Jika memang terjadi sesuatu
hal yang merugikan proses penaggulanagn HIV & AIDS, para
pengampu program HIV & AIDS dapat menggandeng media massa
lain untuk membuat conter opinion terhadap media yang dipandang
merugikan tersebut. Langkah tersebut dapat dilakukan dengan
mengadakan press conference menghadirkan banyak media sehingga

opini yang ada bisa lebih berimbang

Peneltitan ini juga dapat dijadikan referensi bagi para akademsi yang
melaksanakan penelitian dengan tema HIV & AIDS ataupun penelitaian yang
menggunakan metode analisis Framing. Berpijak dari pengalaman melakukan
penelitian menggunakan model analisis Framing dengan tema kondom, HIV&
AIDS sehingga penulis memandang masukan yang sifatnya konstruktif sangat
diperlukan. Khusunya bagi akademisi yang akan melaksanakan penelitian pada
masa yang kan datang. Berikut saran yang dapat peneliti berikan bagi peneliti
selanjutnya.

1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan metode

analisis Framing akan lebih menarik jika peneliti.meneliti dua
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pemberitaan dari dua surat kabar yang berbeda sekaligus sehingga
bisa terlihat perbedaan Framingnya

Bagi yang tertarik untuk meneliti isu-isu seputar HIV & AIDS
disarankan agar para peneliti mengapdate informasi terbaru
mengenai perkembangan HIV & AIDS. Perubahan teori dan
perubahan wacana tentang HIV & AIDS baik itu dalam lingkup
sosial dan medis sangat cepat berkembang. Perkembangan tentang
info HIV & AIDS terbaru dapat didapat dengan mencari informasi

di KPAD-KPAD setempat.
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Republika Selasa 3 Desember 2013 (Ini Cegah Penularan Ke Ibu dan

Anak)

NAFSIAH MBOI MENTERI KESEHATAN

Ini Cegah Penularan ke Ibu dan Anak

Tentang Pekan Kondom Nasional (PKNJ.

PKN dilakukan oleh distributor kondom, Sudah
dilakukan sejak 2009. Setiap tahun. Waktu itu kerja
sama dengan kami selaku sekretaris Komisi
Penanggulangan AIDS Nasional (KPAN]. Terlalu
banyak penularan dari laki-laki yang ke tempat
pelacuran. Estimasinya, ada 6-7 juta
laki-laki Indonesia yang sengaja
membeli seks di tempat-tempat pe-
lacuran. Kita melihat bahwa infeksi
HIV makin meningkat di kalangan
laki-laki dan penularan kepada ibu
rumah tangga juga makin meningkat.

Kampanye yang sudah dila-
kukan.

Sebelumnya, kita memberikan
edukasi pekerja seks perempuan. Ti-
dak mempan. Kalau dia menawarkan
kondom, laki-laki menolak. Gagal. Ki-
ta mengubah pendekatan yang dise-
but PMTS atau Pencegahan Penularan Melalui
Transmisi Seksual di mana pendekatannya dua arah.

Melalui perusahaan, dijangkau, diberi pengerti-
an bahwa kamu bisa menghindari. Tapi, kalau kamu
kurang imannya dan mengunjungi tempat pelacur-
an, pakailah kondom. Karena, hanya itu yang bisa
mencegah penularan kepada kamu, kepada istri,
dan anakmu. Karena laki-laki enggan memakai
kondom, distributor kondom melakukan PKN se-
tiap tahun. Tidak ada kampus-kampus. Tapi, saya

tidak tahu. Selalu ke tempat-tempat pelacuran
Tempat hiburan,

Pendekatan dua arah.

Di hulu, bagaimana mencegah orang jangan
berperilaku berisiko, terutama generasi muda.
Sebelum menikah, jangan main
seks. Setelah menikah, puaslah
dengan pasangannya. Kalau ganti-
ganti pasangan, pakai kondom., Di
hilir, di pelacuran dan narkoba sun-
tik, pendekatannya memutus mata
rantai penularan.

Ty

\,‘\

Alasan kampanye dengan
kondom.

Kondom bukan barang terlarang.
Kondom sudah menjadi bagian dari
program keluarga berencana sejak

0y Repelita Il pada 1970-an. Sebagian

wsnhee  pesar orang dibagi-bagikan, toh tidak
mau pakai juga. Kalau rokok dibagi-bagi, orang akan
coba-coba. Jadi, tolong dilihat secara proporsional.
Lebih lanjut, tanyakan kepada orang yang me-
{akukan itu. Dari sisi pemerintah, semakin banyak
orang yang terhindar dari infeksi, maka semakin
bersyukur. Karena, membawa penyakit kepada ibu
dan bayi merupakan penderitaan luar biasa dan
harus dicegah. Kita bertugas mencegah penularan.
B diolah dari keterangan melalui video di depkes.go.id
ed: ratna puspita
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"SETO MULYADI PSIKOLOG ANAK

Seolah Menganjurkan Seks Bebas

M Oleh Irfan Fitrat

Bagaimana, menurut Anda, mengenai
adanya Pekan Kondom Nasional yang dise-
lenggarakan 1-7 Desember ini untuk meme-
ringati hari HIV/AIDS?

Kalau ini terlalu vulgar, akan me-
nimbulkan banyak tentangan. Se-
olah-olah memberikan kondom gra- ¢
tis itu tanpa sadar akan menimbul- §
kan pandangan lain. Mulanya me-
mang rencana baik. Tetapi, itu se-
olah-olah menganjurkan seks bebas
' dengan adanya pembagian kondom
_ itu. Terutama ini untuk remaja.

Apakah menurut Anda cara
pembagian kondom itu memang
| akan efektif? :
Kalau dilakukan di tempat yang
. herisike. arang yang tidak mau menggunakan
' kondom, pasangan suami istri yang tidak menggu-
nakan kondom karena biaya yang dianggap mahal.
Namun, tanpa sadar itu seperti mendorong mela-
kukan kebebasan hubungan seksual yang semakin
luas. Ini lebih kepada masalah caranya. Jadi, jangan
terlalu digembar-gemborkan. Lebih baik melaku-
kan tindakan langsung.

Jadi, apakah menurut Anda Pekan Kon-

dom Nasional ini harus dihentikan mengingat
adanya juga pihak yang menentang?

Ini mau mencegah sesuatu tetapi justru me-
nimbulkan masalah baru. Ini isu yang sangat sen-
sitif. Takutnya menimbulkan konflik dan tidak kena
sasaran yang tepat. Jadi, mohon dipertimbangkan
dengan lebih bijak. Mendengarkan
suara orang banyak. Seharusnya dari
awal melakukan konsultasi dengan
berbagai kalangan.

Bagaimana Anda melihat pe-
rilaku seksual remaja dan ke-
rentanan remaja akan penularan
HIV/AIDS?

Rentan. Perilaku remaja ini ber-
kanan dengan pornogral dan por-

noaksi yang meluas.’Mereka tidak ter-
lindungi. Karena adanya penyebaran
lewat film, ved porno, alau melalui in-

famawatylang ternet. Berbagai tindak kekerasan

membuat mereka juga mudah tergelincir.

Menurut Anda, bagaimana tindakan pen-
cegahan akan perilaku seks bebas dan pen-
cegahan terhadap HIV/AIDS itu?

Harus ada penjelasan secara tepat dari orang
tua dan pihak-pihak lainnya. Lebih pada konsultasi.
Remaja ini dibekali dengan pendidikan akhlak,
agama. Ada pembelajaran mengenai kesehatan
reproduksi. @ ed: ratna puspita
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Pekan K

'® Rosita Budi Suryaningsih,
Amri Amrulish

KN diselenggarakan

untuk penyu-
uhan.

lFSEDK] Indonesia melakukan
llaksnshﬂnsi penggunaan kondom kepada pelz

l .
JAKARTA — Pekan Kon-
dom Nasional CBEN) menda-

pat penolakan dari berbagai

kama adanya pembagian
;kondom gratis kepada para
nuda yang belum menikah.
'%um beristri
eri kor bukankah ini
'sama dengan memberikan alat
untuk berzinah?” kata dia,

Senin (2/12).

Bendahara PP Muhamma-
diyah Anwar Abbas juga me-
nolak program pembagian

sm Forum Silaturahim Lembaga Dakwah Kampus
ir, Yogyakarta, Ahad [1/12). Mereka meno-
siswa serta masyarakat umum,

ﬂl\k ‘dom secara gratis ini harus

V/  ditentang. Alih-alih menjadi
solusi, program kondom ini

but Tahrir Indonedn Iffah pemeﬁntah merly
Ainur Rochmah mengatakan, dulnmg ujar dia. n
aksi membagi-bagikan kon- W irfan fifrat edi ratna p 29
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